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METODE PENELITIAN

1na-l
L

é cPada bab ini akan dijelaskan teknik yang digunakan penulis untuk
gmgngu;mpulkan data, cara memilih populasi untuk dijadikan sampel, dan cara menganalisis
gda%a féknik analisis data meliputi metode analisis untuk mengukur hasil penelitian, rumus
“;':)stélstlk untuk perhitungan, dan penggunaan program komputer yang diperlukan untuk
%péjgolahan data..

§A§,C Obyek Penelitian

%x § *Objek penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah perusahaan

mmanufaktur sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

DJpada tqhun 2019-2021. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan pada laporan keuangan

)
o
Q

3dan Iaporan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) dan

%)
>
%éjuga situs resmi perusahaan terkait. Sumber informasi dari laporan keuangan dan tahunan
g o

Stersebut digunakan untuk mengukur dan menguji pengaruh manajemen laba terhadap nilai

5
Q.
Q

gperusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasinya.

B, Désain Penelitian
5 Menurut Cooper dan Schindler (2017), terdapat beberapa desain penelitian yang dapat
ﬁ-dlgunakan peneliti dalam penelitian ini, anatara lain :

1.5 Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi
farmal yaitu menguji yang sudah pernah dilakukan pengujian sebelumnya. Dimulai
deﬂgan batasan masalah dan hipotesis yang dibangun, serta memiliki tujuan untuk

meéhguji hipotesis dan menjawab rumusan pertanyaan dalam penelitian. Tujuan dari
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desain penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan

pemelitian yang diajukan.

2. xMetode Pengumpulan Data

SBerdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk dalam

metode monitoring, karena peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sekunder

tahpa harus membutuhkan respon dari data yang diteliti.

3. %;Pengendalian peneliti atas variabel-variabel
@enelitian ini merupakan penelitian ex post facto karena peneliti hanya bisa

mé]@porkan apa yang telah terjadi dan tidak memiliki kendali atau kemampuan untuk

mé}manipulasi variabel. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau yang

sedang terjadi.

4. F}Fujuan Penelitian

?Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi kasual,
kaféna penelitian ini akan menjawab seberapa besar pengaruh manajemen laba
terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh kualitas audit.
5.=Dimensi Waktu

éBerdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan penelitian

antara time-series dan cross-sectional, karena data dikumpulkan selama periode

ngtu tertentu (over a period of time).

6i Ruang Lingkup Penelitian
~Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan, penelitian ini termasuk studi
statistik karena hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara

klﬁntitatif dengan menggunakan uji statistik. Selain itu juga, peneliti berupaya

r@mperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik
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sampel serta penelitian ini dilakukan untuk memperluas studi bukan untuk

memperdalamnya.

%‘CI'L

. Variabel Penelitian

ydiSeH

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yakni variabel dependen

w e

—+

ikat), variabel independen (tidak terikat), serta menggunakan variabel moderasi.

>
&
g =
©1l. ZVariabel Dependen
% E,yariabel dependen, atau yang juga disebut dengan variabel terikat merupakan
=. EP
%va@_’abel yang dipengaruhi dan terikat oleh variabel independen. Variabel
3 3 _ N - .
'Cdegenden yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai
2 o
§ pegusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar yang diproksikan
)
deglgan Tobin's Q. Alasan memilih rasio Tobins’Q dalam penelitian ini untuk
m@;ngukur nilai perusahaan adalah karena penghitungan rasio Tobin’s Q lebih
s
rasional mengingat unsur-unsur kewajiban juga dimasukkan sebagai dasar

ghitungan. Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki nilai

e}
ey

ol

perusahaan yang besar.

> liabilities + (X shares x closing price)

:Jaquins uexingadusw uep ueywnjuedusw eduey 1ul siny eAuey ynan)as neje ueibegass diynbusw bued

= Tobin'sQ =

7] » assets

=3

(o g

&  Keterangan:

(o

S . . —
@ Closing price = Harga penutupan pasar saham pada saat tanggal publikasi
=

: Xshares = Jumlah saham beredar

)

= Xliabilities = Total Liabilities

S

o' Zassets = Total Assets

q

wl

2.5, Variabel Independen

§Variabel independen, atau yang biasa disebut dengan variabel tidak terikat

2

m§.upakan faktor yang mempengaruhi perkembangan variabel terikat (faktor yang

32

3| uepy )



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

219 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
—
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(o
@D
=

menyebabkan timbulnya variabel terikat). Pada penelitian ini, variabel independen

y@ digunakan adalah manajemen laba, dan model berbasis aggregate accrual

de%gan proksi berupa Modified Jones Model. Skala yang digunakan yaitu skala rasio.

"'Langkah langkah pengukuran manajemen laba dengan menggunakan Modified

3
L _ = . .
£ Jomes Model adalah sebagai berikut:
Q w
o —
o 7. Menghitung total accrual dengan persamaan:.
O
= (0]
é_ 5 TACCi: = Nit — CFOit
5 -+
@ &
c =b.  Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linier sederhana.
a m
2 ZTACCOD ]( )+ 2(AREVHH)+ (PPEHH )+
1 (77— e N —_—
S erann—1 “\rano—1) " “\rano =) T \rann=1) 7 ¢
§ Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, nilai non discretionary accrual

ey13ew.oy| u

NDAECII] = al

(19 ueny yimw
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(NDA) dapat dihitung dengan rumus:

( 1 ) (AREVDD ARECDD) ( PPE[] )
TA -1 TAO—1 TAL—1 TALL—1)" ¢
Menghitung nilai discretionary accrual dengan persamaan:
DACCL[] racein NDACC!]
TTALD -1

Keterangan:

DACCit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t

NDACCit = Nondiscretionary Accruals perusahaan i pada periode t

TACCit = Total Akrual perusahaan i pada periode t

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode

t

TAit1 = Total aktiva perusahaan i pada periode t-1

AREVi = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t

PPEit = Aktiva tetap perusahaan i pada periode t
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AREC; = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t
@ € = error term perusahaan i pada periode t
u
Q
=
S . .
3. @Variabel Moderasi
3
T =
2 ZKeterkaitan antara variabel dependen dan independen bergantung pada nilai
o =
- W
o van;;abel moderasi, yaitu variabel yang meningkatkan atau menurunkan hubungan
O
= O
§an§ra variabel dependen dan independen. Kualitas audit akan digunakan sebagai
gvagabel moderasi dalam penelitian ini, dan proxy dummy akan digunakan untuk
o o
élpe@ukurannya. Skala yang digunakan adalah skala nominal, dimana skor 1
S o
g‘)m%unjukkan KAP yang tergabung dalam Big Four, dan skor 0 menunjukkan KAP Non
« =1
Big: Four.
:
= Tabel 3.1
A
§ Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran
A
“Variabel . Jenis :
=)
Penelitian Simbol Variabel Skala Proksi
Nifai Perusahan Q Dependen Rasio | Tobin's Q Model
. . Discretionary Accruals
Manajemen Laba EM Independen Rasio (Modified Jones Model)
= . . . Nomina | 1 = BigFour
@alltas Audit KA Moderasi I 0 = Non BigFour
=
[ =
(o
D. T%nik Pengambilan Sampel
=
wPengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probability
Q.

sampglg dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode dalam
menegpkan sampel yang didasari kesesuaian karakteristik dan Kkriteria tertentu.
q

Populasi dalam penelitian in adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Jegu

Bursa:E;fek Indonesia (BEI). Kriteria-kriteria yang digunakan antara lain sebagai berikut:

;1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2019 — 2021.
34
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N

Perusahaan Manufaktur sektor Makanan dan Minuman yang mempublikasikan

laporan keuangannya secara berturut-turut selama periode 2019 — 2021.

Perusahaan memiliki data secara lengkap yang dibutuhkan dalam penyajian

laporan keuangannya untuk setiap variabel (baik secara independen, variabel

dependen, ataupun variabel moderasi) yang diteliti.

Perusahaan yang tidak memiliki data yang outlier.

Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sample

buepyn-buepun 1bunpuijig exdig ey

(219 Uy NiMyi expwACTu] Uep stusig In3suI) DY 181 1w edid YeH (J)

%nqaﬂua uep upvwinlyeauaul eduel i snny eAiey ynianyas neje ueibeqas diynbusw buede)iq “|

Jumla
h
N Keterangan Sampl
e
1 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 47
BEI periode 2019-2021.
2 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak -17
listing 2019-2021.
3 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang datanya 0
tidak lengkap untuk bahan penelitian.
4 Perusahaan yang memiliki data outlier -11
Perusahaan yang terpilih sebagai sample 19
= Periode penelitian 3
a Jumlah unit pengamatan 57
= umtg: Hasil kajian penulis, 2023
> -
c (v 1) )
“E Tginlk Pengumpulan Data

2Datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder

)
mer@kan data yang diperoleh dari pihak lain, seperti dari buku, laporan keuangan

=
perus_-:i%aan, jurnal, internet, dan lainnya. Data dalam penelitian ini diperoleh dari

Bursil_:r Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id.

31D uepDi YIMm) ey
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F. Teknik Analisis Data

1

;Jagquins ueyingaAuauwl uep ueywnijuedsuaw eduey 1ul sijny eAJeY ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele)

Data-data yang sudah memenuhi kriteria pengambilan sampel diolah dan diuji

u
cdengan- SPSS 26 dengan jenis-jenis analisis sebagai berikut:

(2]

©
1. 2Uji Kesamaan Koefisien Regresi

3
T =
£ 3Uji Kesamaan Koefisien Regresi atau uji pooling data dilakukan sebelum
€ m
o pegguuan lebih lanjut mengenai variabel independen, karena data penelitian yang
O
= (0]
§dlg§nakan berupa data cross section dan data time series. Data cross section
éadﬁah data-data yang berasal dari sumber yang berbeda (individu, organisasi, dsb.)
o @3
@ yahg dikumpulkan dalam waktu yang sama, sedangkan data time series merupakan
S o
§da§a data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap obyek yang sama.
Qo =)
Bglkut ini adalah model pooling yang diuji:
Q
EQ =  PBo+ PB:EM + B2EM KA + B3DT: + BsDT2 + BsEM_DT1 + BsEM_DT> +
s
i B7EM_KA DT:+ BsEM_KA DT.+¢
=
=)
ﬂ(eterangan
Q = Nilai Perusahaan
=EM = Manajemen Laba
& . :
éKA = Kualitas Audit
(o

wDT: = Dummy tahun 1 (1 = 2021, 0 = selain tahun 2021)

=pT, = Dummy tahun 2 (1 = 2019, 0 = selain tahun 2019)

= Konstanta

=
S

= Koefisien regresi

=
&

= error

36
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data-data dalam

(rPenelitian ini (cross section dengan time series) dapat dilakukan penggabungan

=(pooling). Uji pooling data dilakukan dengan menggunakan variabel dummy dan

g kriteria pengambilan keputusan atas uji ini adalah sebagai berikut:

;é. Jika nilai Sig. < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat
dilakukan pooling, sehingga pengujian data penelitian harus dilakukan per
tahun.

=b. Jika nilai Sig. > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat

dilakukan pooling, sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan

selama periode penelitian dalam satu kali uji.

)Juj uep

(TIP

2. ZStatistik Deskriptif

‘Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran

atdu deskripsi mengenai variabel yang diuji dalam penelitian in, yang terdiri dari nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan

skewness  (kemencengan distribusi).  Statistik  deskriptif  digunakan  untuk

rﬁﬁpdeskripsikan data mengenai Earnings Management terhadap Nilai Perusahaan

dehgan Kualitas Audit sebagai Moderating Variable. Penelitian ini menggunakan

SfSS versi 26 sebagai alat pengujian statistik deskriptif.

37 Uji Asumsi Klasik

‘Uji asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan dari
model regresi yang digunakan dalam penelitian. Untuk melakukan uji asumsi
kl;éik atas penelitian ini, maka peneliti melakukan uji normalitas, uji

miitikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas
@ Menurut Ghozali (2021), uji normalitas in bertujuan untuk menguji apakah
%dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
-gsehingga dikatakan valid dalam uji statistik. Dalam penelitian ini uji

3
=normalitas menggunakan program SPSS versi 26 yang menggunakan One

=)

;:Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

(9]

5.

“Hipotesis:

£

“Ho : Data residu terdistribusi secara normal.

=2

(o

“Ha : Data residu tidak terdistribusi secara normal.

3,

(]

é‘ Kriteria pengambilan keputusan atas pengujian ini adalah sebagai

Zberikut:

2

= 1) Jika nilai Sig. < 0.05, maka model regresi tidak menghasilkan nilai

2

93; residual yang berdistribusi normal.

e

- 2) Jika nilai Sig. > 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual
yang berdistribusi normal.

S

7]

s

e

= b. Uji Multikolinieritas

S

g Menurut Ghozali (2021), uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji

a'

mapakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Q

5Apablla tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka model regresi dapat

=y

.O,dikatakan baik. Untuk menguji ada atau tidak terjadinya multikolinearitas dapat

dilihat dari tolerance dan Variable Inflation Factor (VIF).

38
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Hipotesis:
@ Ho : Tidak terjadi multikolinearitaas
H: : Terjadi multikolinearitaas

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
1) Nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut, artinya

tidak tolak Ho.
2) Nilai Tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa

terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut, artinya tolak Ho.

c. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi in bertujuan untuk menguji apakah

LAY BXIIBULIONU| Uep Siusig INIsU]) DX 191 ijiw eidid yey

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

A

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi,

31 uel

~maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk melakukan uji autokorelasi dapat

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Model regresi yang baik harus terlepas

zdari adanya auto korelasi. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan untuk uji

& Durbi :
HDurbln-Watson.

%

2 Tabel 3.3

al

% Tabel Kriteria Autokorelasi

=)

_?n Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
=Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl<d<du
ﬁidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl-d<4
E‘ldak ada korelasi negatif No Decision | 4-du<d<4-dl
éégzl:i?da autokorelasi, positif atau Tidak ditolak | du < dw <4 - du
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Uji Hipotesis
@ Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
u

=dua model yaitu model analisis regresi linear berganda (multiple linier

(2]

E’regression method) dan model Moderated Regression Analysis (MRA) yang
3
=diuraikan sebagai berikut:

=)
a a. Analisis Regresi Sederhana
(9]
'a: Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu
§variabel independen dengan satu variabel dependen. Pengujian regresi linier
=)
ésederhana untuk mengetahui seberapa besar kekuatan variabel independen
(o
%berhubungan dengan variabel dependen.
=)
)
5Q=po+B_DACC +¢
%.
gKeterangan :
~Q = Nilai Perusahaan
L
=)
“Po = Konstanta
B1 = Koefisien regresi
=DACC = Manajemen Laba
&
e = error
[ =
(o
)
7]
g- b. Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis
Q.
g Penelitian in memiliki variabel moderasi yaitu kualitas audit, sehingga dapat
Edilakukan dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) karena
(=]
§dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas dan terperinci mengenai
()
=

;pengaruh antar variabel dan dilakukan dengan membuat variabel interaksi yang
()
~diperoleh dengan mengalikan variabel moderator (Z) dengan variabel

;-.independen X)
& 0
=
7]
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Menurut Ghozali (2019), Moderated Regression Analysis menggunakan

@endekatan analitik yang mempertahankan integritas dan memberikan dasar untuk

u
Zmengontrol pengaruh variabel moderator. Tujuan dari analisis moderasi ini yaitu
5
auntuk mengetahui apakah variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah
3
T =
2 Zhubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Model persamaan
o =
- o]
9] ZMRA yang akan diuji adalah sebagai berikut:
O
= (0]
S 7Q=Po+ PLDACCH P2 KA + B3 DACC_KA + ¢
c E
$ “Dimana:
a 2.
S a
g =2Q = Nilai Perusahaan
@ 3
SDACC = Manajemen Laba
3
Q
KA = Kualitas Audit
Q
=Po = Konstanta
=
A .. .
g[?n-s = Koefisien Regresi
Q
g = error

5. I@nilai Goodness of Fit Suatu Model

[y

afUji F
(o
gMenurut Ghozali (2021), tujuan dari Uji F untuk menguji kelayakan model yaitu
=

mg.ﬁgetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk
)

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan
S

dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan melihat nilai sig F yang terdapat dalam tabel

ut annova. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu:

eIEul

1) Jika Sig. F < a (0,05) maka model regresi signifikan sehingga dapat

digunakan, artinya tolak Ho.
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dp 'EeH

Q_'O

(319 uery Ximy exewoju] uep sjusig s 5)13 |a|@uw e

m

2) Jika Sig. F > o (0,05) maka model regresi tidak signifikan sehingga tidak

@ dapat digunakan, artinya tidak tolak Ho.

ji t

=

nden.

a)

O
~

Ig INISu]
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enurut Ghozali (2021), tujuan dari uji t adalah untuk melihat seberapa jauh

garuh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel

Pengujian ini menggunakan SPSS versi 26. Langkah- langkah dalam

kukan uji t yaitu:

) Uji hipotesis

Uji hipotesis 1

Ho: B1 =0, artinya variabel manajemen laba tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Ha: B1 <0, artinya variabel manajemen laba berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan.

Uji hipotesis 2

Ho: B2 = 0, artinya variabel kualitas audit tidak mampu memoderasi
(memperkuat atau memperlemah) pengaruh manajemen laba terhadap
nilai perusahaan.

Ha: B2 # 0. Artinya variabel kualitas audit mampu memoderasi
(memperkuat atau memperlemah) pengaruh manajemen laba terhadap

nilai perusahaan.

2) Kriteria pengambilan keputusan untuk model:

a) Jika nilai Sig. t < 0,05 maka tolak Ho, artinya variabel independen
merupakan penjelas atau berpengaruh signifikan terhadap variable

dependen.
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b) Jika nilai Sig. t > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen
bukan merupakan penjelas atau tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

oefisien Determinasi (R?)

w l.;%dp JeH @

;koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
@

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

) D)

berkisar antara 0 <R2<1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

]S

inflependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R?

l

sig

yahg mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir memberikan

PsS

inﬁ)rmasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2021)

=)

§1) Jika R? = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak mampu menerangkan

Q

% variabel dependen (tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel

A

s

= dependen).

2

22) lJika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk mampu menerangkan variabel

(9]

£ dependen dengan baik (ada hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen)

S

7]

[y

;‘

[ =

(o

)
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